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DESKRIPSI Perkembangan bentuk dhadak merak Reyog
Ponorogo seirining waktu dengan
perkembangan sosial masyarakat. Bentuk
Dhadak merak berdasarkan foto tertua yang
ditemukan oleh peneliti asih sangat sederhana
yaitu barongan dan rengkek merak yang belum
terdapat bulunya. Pertunjukan dhadak merak
masih diperankan oleh dua orang sebagaimana
gambaran dari binatang Harimau yang memiliki
empat kaki. Pada masa selanjutnya pemain
dhadak merak menjadi satu orang, sehingga
memudahkan penari dalam berkreasi dalam
gerakan. Pada era orde lama, model dhadak
merak lebih tertata rapi dengan dilengkapi
cohong merak sehingga tampilannya lebih
realistis berupa harimau dan burung merak, hal
ini pada saat itu masyarakat banyak
mengunakan dhadak merak untuk menarik
perhatian masyarakat untuk kepentingan
kampanye dengan atribut partai politik. Padaera
orde baru bentuknya lebih berariatif baikdari
segi ukuran maupun bentuk sehinggaantara
reyog satu dengan reyog lain berbedabeda,
sehingga pemerintah daerah Ponorogo
membuat kebijakan standarisasi dhadak merak
dengan menerbitkan buku pedoman kesenian
reyog sehingga bentuk tampilan reyog menjadi
lebih rapi dari waktu ke waktu yang bermula
sangat sederhana sampai menemukan bentuk
idealnya pada saat ini. Perubahan bentuk
dhadak merak Ponorogo ini memiliki nilaiestetis
dimana mengandung makna yang
mencerminkan kharakter masyarakatPonorogo,
sebagai pemberani dan lemahlembut
sebagaimana cerminan watak Harimaudan
burung Merak. Makna yang terdapat dalamdua
binatang kontras tersebut menjadikesatuan
integral dalam diri warga Ponorogo,dimana
masyarakat Ponorogo memiliki sifatberani
karena benar, dan memiliki sifatkebaikan atau
keindahan sebagaimana burungMerak. Nilai
estetika ini tentu menjadi spirit bagimasyarakat
Ponorogo dalam kehidupan sehari-hari yang
terpancar dari sifat kharakterPonoragan
sebagaimana pendapat residenbelanda di
Ponorogo Lucien Adam yangmengatakan
bahwa masyarakat Ponorogo padaumumnya
adalah pemberani dan sukamenjelajah. Hal ini
bisa dikatakan bahwa antaradhadak Merak
reyog Ponorogo merupakanekspresi dari simbol
kehidupan masyarakatPonorogo secara umum,
sehingga kesenianreyog ini menjadi bagian
yang tidak bisadipisahkan dengan masyarakat
Ponorogo.
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